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BPK Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan

Wilayah

Provinsi Sulawesi Selatan

Progres Jalan
Pangkajene-Rappang
- Sudah 60 Persen

Diantaranya ada paket ruas jalan Pangkajene -
Rappang di Sidrap senilai Rp 9 Miliar Lalu ruas
Pekkae Barru - Soppeng senilai 15,8 Miliar.
Kemudian Ruas Rantepao - Saddan di Toraja
Utara Rp 8,3 Miliar. Serta ruas jalan Ussu -
Nuha, penghubung Sulsel ke Sulteng.

Hujan Hambat
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MAKASSAR, TRIBUN
- Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Sulawesi Sela-

~ tan (Sulsel) terus meng-
genjot, progres perbaikan
jalan hingga kini Minggu
(22/9/2024).

Didntaranya ada paket
ruas jalan Pangkajene -
Rappang di Sidrap.senilai
Rp 9'Miliar Lalu ruas Pek-

buruk.

“Yang bikin terlambat in-
tensitas hujan tinggi. Lalu
Lokasi butuh suplai ma-
terial jauh,” jelas Irawan.
Dirinya optimis proyek
jalan penghubung Sulsel
- Sulteng ini bisa rampung
sesuai target awal, “Upaya
percepatan dilakukan
kami optimis bisa disele-

kae Barru - Soppeng seni- . saikan,” katanya.
_ lai 15,8 Millar, Kemudian:  Sebeluminya diberitakan P 7t Oyek U SS u—N ’L{,hd
Ruas Rantepao - Saddan Data Dinas BMBK Sulsel ; . ,
di Toraja Utara Rp 8,3 Mi-  progres kemantapan jalan PROYEK jalan Ussu-Nu- sesuai target awal. “Upaya
-} —liar; Serta Tuas jalan Ussu - diangka 75 perserr-Kepata = =~ ~hadi Lawa Timdr; Salawe= =~ percepatan-dilakakan kami
of - .- Nuhasspepghubung Sul-. - Dinas BMBK Sulsel Astina si Selatan (Sulsel) ternya--. optimis bisa diselesai-
sel ke Sulteng. menyebut ruas jalan ru- ta sempat telat dikerjakan. kan,” katanya.
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“Progres. beda-beda.
Pangkajene - rappang dan
Pekkae 60 persen,” kata
Kepala Bidang Preservasi

" Jalan Dinas BMBK Sulsel

Irawan Dermayasamin..

“Kalau di Toraja 10
persen. Ussu-nuha 17
persen karena ada deviasi
diatas 20 persen,” lanjut-
nya.

Satu paket jalan sudah
selesai dikerjakan Pem-
prov Sulsel. Paket tersebut
ruas jalan di CPI penghu-
bung ke RS Kemenkes
Makassar. Khusus Ussu
- Nuha, progres jalan sem-
pat mandek imbas cuaca

sak-ringan diangka 176,5
‘Km atau 8,77 persen. Lalu
rusak .berat berada di ki-
saran 319 km atau 18,5
persen. ;

“Total ada 500an kilo-
meter Jah saat ini (jalan
rusak),” kata Astina,

- Astina menyebut pi-
haknya kesulitan meme-

lihara jalan. Sebab, ang-

garan pemeliharaan dinilai
sangat kecil.

“Tahun 2024 penan-
ganan hanya 8 km saja
ditangani. Masih banyak
jalan rusak. Pemeliharaan

rutin dananya di 2024 ke- .

cil,” jelasnya.(fqh)

Pasalnya curah hujan cu-
kup tinggi di wilayah dekat

perbatasan Sulawesi Ten-

gah ini. :

Hal ini disampaikan Ke-
pala Bidang Preserva-
si Jalan Dinas BMBK Sul-
sel Irawan Dermayasamin.
Proyek pengerjaan pun te-
rus dikebut hingga kini.

“Yang bikin terlambat in-

tensitas hujan tinggi. Lalu
Lokasi butuh suplai mate-

rial jauh,” jelas Irawan. Ira-

wan menyebut, proyek ini
kini sudah 17 persen.
Dirinya optimis proyek
jalan penghubung Sulsel -
Sulteng jni bisa rampung

Inspektorat Provinsi Sul-
sel sudah mendapat ara-
han dari KPK untuk turun
memantau proyek terse-
but.” -

Diketahui, Ruas Ussu -
Nuha merupakan proyek
hibah sawit di Lutim. Pen-
gerjaan ruas Ussu-Nu-
ha tersebut mengguna-
kan dana Bagi Hasil Sawit

' sekitar Rp6 miliar.

Akses jalan ini menghu-
bungkan Luwu Timur ke
Sulawesi Tengah. Penger-
jaan jalan tersebut jadi
bukti keseriusan Pemprov
Sulsel melihat potensi
sawit. (fqh)
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